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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan dari kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker yang 

sudah dilakukan di Puskesmas Mojo pada tanggal 1 Agustus – 31 Agustus 

2018, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan yang mengutamakan 

kesehatan pasien, keluarga, dan masyarakat, 

2. Apoteker memiliki peran penting dalam pelayanan kefarmasian 

di puskesmas khususnya di bagian unit farmasi. 

3. Apoteker memiliki peran penting dalam pengelolaan barang –

barang penunjang pelayan ke pada masyarakat seperti obat-

obatan, alat kesehatan, peralatan lab dan lain sebagaianya. 

4. Apoteker berperan penting dalam pelayanan kefarmasian 

mengenai obat - obat yang diresepkan ke pada pasien (aturan 

pakai, cara penggunaan, efek samping, kegunaan obat, dosis, 

indikasi, kontraindikasi) 

5. Calon apoteker memahami peran, fungsi, dan tanggung jawab 

apoteker dalam praktek pelayanan kefarmasian di Puskesmas 
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SARAN 

 

Berdasarkan dari hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

Puskesmas Mojo, beberapa hal yang disarankan adalah: 

1. Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk melayani konseling pasien 

ditingkatkan, supaya pasien lebih memahami obat – obat yang 

diterima. 

2. Penggunaan obat antibiotika yang akan diberikan ke pasien lebih 

dipertimbangkan. 
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